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KEPADATAN STOK IKAN DEMERSALDAN UDANG
DI SAMUDERAHINDIA BARAT SUMATERAPADA

MUSIM PERALIHAN II

Nurulludin
JPPI September 2016, Vol 22 No. 3, Hal. 139-146
e-mail: nurulludin37@gmail.com

ABSTRAK

Kepadatan stok ikan merupakan indikasi dari potensi
perikanan di suatu wilayah yang sangat penting
diketahui. Tujuan tulisan ini membahas tentang laju
tangkap, kepadatan stok dan perkiraan biomassa ikan
demersal serta udang. Penelitian sumber daya ikan
demersal dan udang di Samudera Hindia Barat
Sumatera dilakukan dengan menggunakan Kapal Riset
Baruna Jaya IV (1200 GT) pada bulan Oktober dan
November 2015 (Musim peralihan II). Penghitungan
kepadatan stok menggunakan metode sweept area
dengan panjang tali ris atas dari jaring trawl 36 m,
kecepatan kapal saat menarik jaring berkisar 2,5 – 3 knot,
lama penarikan jaring maksimal 1 jam. Perairan Samudera
Hindia Barat Sumatera terdiri dari 151 spesies yang
tergolong dalam 59 famili. Famili ikan demersal yang
dominan tertangkap (5 besar), yaitu Leiognathidae
sebesar 23,6 %, Trichiuridae 9,8 %, Haemulidae 8,0 %,
Engraulididae 6,6 %, dan Polynemidae 6,05%. Famili
udang yaitu Penaeidae (79,08 %), Scyllaridae 19,49%, dan
Solenoceridae 1,43%. Rata-rata laju tangkap ikan
demersal 205,80 kg/jam, dengan kepadatan stok 6,66 ton/
km2 dan udang 2,30 kg/jam dengan kepadatan stok 0,053
ton/km2. Biomassa ikan demersal diperkirakan sebesar
470.122 ton dan udang 3.706 ton.

Kata Kunci: Densitas, stok, demersal, udang,
Samudera Hindia, barat Sumatera

DUGAAN DAERAH PEMIJAHAN IKAN NAPOLEON
(Cheilinus undulatus, RUPPELL, 1835) DI SEKITAR
PERAIRAN KEPULAUAN ANAMBAS

Amran Ronny Syam
JPPI September 2016, Vol 22 No. 3, Hal. 147-160
e-mail: amransyam62@gmail.com

ABSTRAK

Kelimpahan ikan Napoleon di alam sangat rendah,
namun larvanya muncul setiap tahun di sekitar perairan
Kepulauan Anambas. Saat ini ikan Napoleon yang
berukuran satu kilogram masih banyak ditemukan dari
hasil pemeliharaan dalam Keramba Jaring Tancap dan
Karamba Jaring Apung. Kajian terhadap keberadaan
larva/juvenil ikan Napoleon dan lokasi pemijahan di alam

merupakan salah satu indikator dalam upaya
mempertahankan keberlanjutan hidup populasi ikan
napoleon. Tujuan penelitian ini adalah untuk menduga
daerah pemijahan ikan Napoleon di alam berdasarkan
ukuran larva/juvenil ikan Napoleon yang tertangkap di
alam dan pola arus di sekitar perairan tersebut. Metode
yang digunakan adalah Sensus visual (UVC), enumerasi
hasil tangkapan benih dan penentuan pola arus laut di
sekitar daerah penangkapan benih. Daerah pemijahan
ikan Napoleon belum diketahui pasti. Berdasarkan pola
arus laut dan keberadaan larva ikan Napoleon yang
berukuran 0,5 inci, dapat diduga pemijahan ikan
Napoleon di alam berlangsung tidak jauh dari lokasi
ditemukannya larva tersebut, yaitu 1. Tanjung Datuk,
2.Pulau Tembuk, 3. Tanjung Ikan, 4.Teluk Nipah, 5.Teluk
Pau, dan 6. Tanjung Sing. Populasi ikan Napoleon
dewasa di perairan sekitar Kabupaten Anambas
tergolong rendah, namun kemunculan benih ikan
Napoleon dapat terjadi setiap tahun terutama pada
Oktober/Nopember atau Januari dan Februari.

KATAKUNCI : pemijahan, pola arus, napoleon, Anambas

KEPADATAN DAN STRATIFIKASI KOMPOSISI
SUMBER DAYA IKAN DEMERSAL DI LAUT CINA
SELATAN (WPP – NRI 711)

Robet Perangin-angin
JPPI September 2016, Vol 22 No. 3, Hal. 161-172

e-mail: robert.peranginangin@yahoo.com

ABSTRAK

Informasi distribusi kepadatan stok dan komposisi ikan
demersal sangat penting untuk diketahui sebagai bahan
masukan guna keberhasilan pengelolaan perikanan.
Untuk itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui komposisi, kepadatan stok dan sebaran
sumber daya ikan demersal di Laut Cina Selatan.
Penelitian dilaksanakan pada Mei sampai Juni 2015
dengan menggunakan scientific echosounder BIOSONICS
DT-X dan frekuensi 120 KHz. Untuk verifikasi data akustik
terutama komposisi jenis dilakukan pengoperasian trawl.
Hasil penelitian menunjukkan komposisi jenis ikan
demersal di Laut Cina Selatan meliputi 147 spesies dari
55 famili. Stratifikasi komposisi dikedalaman 20-30 m, 30-
40 m, 40-50 m, 50-60 m, dan 60-70 m masing masing
didominasi oleh ikan dari famili Leiognathidae, Lutjanidae,
Nemipteridae, Tetraodontidae, dan Serranidae. Estimasi
kepadatan stok sumber daya ikan demersal di Laut Cina
Selatan berkisar antara 0,16 – 2,85 ton/km2 dengan rata-
rata kepadatan 1,05 ton/km2.

Kata Kunci: hidroakustik, ikan demersal, kepadatan
stok, Laut Cina Selatan.
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DINAMIKAPERUBAHAN METODE PENANGKAPAN
RAWAI TUNA DI SAMUDERA HINDIA

Irwan Jatmiko
JPPI September 2016, Vol 22 No. 3, Hal. 173-180
e-mail: irwan.jatmiko@gmail.com

ABSTRAK

Rawai tuna merupakan salah satu alat tangkap penting
bagi industri perikanan di Indonesia. Target utama alat
tangkap ini adalah ikan tuna yang mempunyai nilai
ekonomis penting seperti tuna mata besar dan
madidihang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik kapal dan perubahan metode penangkapan
rawai tuna di Indonesia. Pengumpulan data dilakukan oleh
pemantau ilmiah (observer) pada kapal rawai tuna yang
berbasis di Pelabuhan Benoa Bali, mulai Agustus 2005
hingga November 2014. Pemantau ilmiah mencatat data
dan informasi meliputi: panjang tali cabang (PTC), panjang
tali pelampung (PTP), panjang antar tali cabang (PATC),
jumlah pancing antar pelampung (JPAP), jumlah mata
pancing, lama waktu tebar pancing dan lama waktu
perendaman. AnalisisAnova satu arah dan tes Tukey
dilakukan untuk mengetahui perubahan karakteristik
armada rawai tuna selama beberapa tahun. Hasil analisis
menunjukkan terjadi perubahan karakteristik operasi rawai
tuna selama beberapa tahun (p<0,05). Jarak antar tali
cabang dan panjang tali pelampung berfluktuasi dengan
menunjukkan pola yang acak. Jumlah mata pancing dan
lama waktu tebar pancing juga berfluktuasi namun
cenderung menurun jumlah dan durasinya. Selanjutnya,
jumlah pancing antar pelampung juga memiliki
kecendurungan lebih sedikit dalam kurun waktu beberapa
tahun. Panjang tali cabang dan lama waktu perendaman
menunjukkan peningkatan dalam panjang dan durasinya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap terhadap perubahan
karakteristik kapal rawai tuna Indonesia di Samudra Hindia.

Kata Kunci: Metode penangkapan, rawai tuna, Anova
satu arah, Samudra Hindia

DAMPAK PEMBERLAKUAN MORATORIUM
PERIZINAN TANGKAP TERHADAP UPAYA
PENANGKAPAN DAN PRODUKSI RAWAI TUNA
SKALA INDUSTRI YANG BERBASIS DI
PELABUHAN BENOA-BALI

Fatur Rochman
JPPI September 2016, Vol 22 No. 3, Hal. 181-188

e-mail: fathursmasabio1@gmail.com

ABSTRAK

PERMEN KP Nomor 56 tahun 2014 dan PERMEN
KP Nomor 10 tahun 2015 berguna untuk mewujudkan
pengelolaan perikanan yang bertanggung jawab dan
penanggulangan terhadap Illegal, Unreported and
Unregulated (IUU) Fishing di Wilayah Pengelolaan

Perikanan (WPP) Indonesia. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui dampak moratorium perizinan
perikanan tangkap terhadap upaya penangkapan dan
produksi rawai tuna yang berbasis di pelabuhan Benoa-
Bali.Analisis data didasarkan pada hasil enumerasi oleh
enumerator Loka Penelitian Perikanan Tuna (LPPT) di
pelabuhan Benoa, dari Januari 2012 sampai dengan
Desember 2015. Moratorium perizinan perikanan
tangkap efektif diberlakukan pada tanggal 3 Nopember
2014. Hasil studi menunjukkan terjadi kenaikan pada
rata-rata produksi, upaya dan CPUE perikanan tuna skala
industri di pelabuhan Benoa di tahun 2015 (setelah
moratorium). Kenaikan produksi, CPUE dan upaya
penangkapan perikanan tuna skala industri di pelabuhan
Benoa berturut turut sebesar 6-18%, 3,3-16% dan 4-11%
dari rata-rata produksi, CPUE dan upaya penangkapan
3 tahun sebelum moratorium. Meskipun terjadi kenaikan
produksi, CPUE, dan upaya penangkapan namun
setelah di uji statistik tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan (tidak berdampak nyata).

Kata Kunci: moratorium, upaya penangkapan,
tangkapan, rawai tuna, Benoa Bali

PENDEKATAN SOSIAL-EKOLOGI UNTUK
PENILAIAN KESESUAIAN LOKASI RESTOCKING
LOBSTER PASIR Panulirus homarus (Linnaeus,
1758)

Danu Wijaya
JPPI September 2016, Vol 22 No. 3, Hal. 189-196
e-mail: danuwijaya512@gmail.com

ABSTRAK

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan salah
satu jenis lobster yang memiliki nilai ekonomis penting
dan banyak ditangkap di Indonesia. Salah satu cara untuk
mengetahui pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup
dan pergerakan lobster di alam adalah dengan
menggunakan metode Capture-mark-recapture (CMR).
Tiga jenis tag yang biasa dipakai untuk penandaan lobster
adalah T-bar, streamer, dan Visual Implant Elastomer
(VIE). Percobaan penandaan dilakukan di kolam
penampungan di Teluk Gerupuk, Lombok Tengah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis tag
yang efektif untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup
pada lobster pasir. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan tiga jenis tag, yaitu T-bar (70 ekor),
streamer (76 ekor), dan Visual Implant Elastomer (VIE)
(10 ekor) pada dua kelompok ukuran lobster (>20-60
gram dan >60-100 gram). Semua sampel dipelihara
dalam bak selama 30 hari yang dilakukan Agustus-
September 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
VIE (60%) memiliki tingkat kelangsungan hidup tertinggi
diikuti oleh T-bar (34 %) dan steamer (13 %). Untuk
keperluan monitoring di alam, disarankan menggunakan
T-bar karena penerapannya praktis dan mudah dideteksi.

Kata Kunci: Lobster pasir; penandaan; tingkat
kelangsungan hidup; Lombok Tengah
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ABSTRAK

Banggai cardinal (Pterapogon kauderni, Koumans
1933) adalah jenis ikan endemik yang saat ini masih
diperdagangkan sebagai ikan hias. Informasi biologi
seperti ukuran dan estimasi kelompok umur dapat
digunakan untuk mengetahui status pemanfaatan di
habitat aslinya, yang diperlukan dalam upaya
pengelolaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
status pemanfaatan stok Banggai cardinal melalui
estimasi kelompok umur ikan dan menggunakan
informasi tersebut sebagai indikator biologi (Biological

Reference Point) Spawning Potential Ratio (SPR) melalui
pendekatan Length-Based SPR model. Pengukuran
panjang ikan dilakukan terhadap 7.014 ekor ikan sampel
selama tahun 2010 hingga 2011, dan pengamatan aspek
biologi seperti jenis kelamin, tingkat kematangan gonad,
serta fekunditas dilakukan terhadap 394 ekor ikan
sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan yang
tertangkap berumur 10-11 bulan, dengan ukuran panjang
32,7 – 35,2 mm FL, lebih kecil dari ukuran pertama kali
matang gonad (Lm) sebesar 36,1 – 44,4 mm FL. Rata-
rata Nilai SPRsebesar 44,6% masih di atas ambang
batas lebih tangkap (overfishing threshold) 30%. Nilai
SPR secara signifikan menurun dari 46,8% pada 2010
menjadi 40,4% pada 2011. Sebanyak 50% ikan betina
matang gonad (Lm) pada ukuran 37 mm FL dan 50%
tertangkap (Selectivity/SL

50
) pada ukuran 32 mm FL

(SL
50

< L
50

). Laju penangkapan relatif terhadap mortalitas
alami (F/M) sebesar 0,57 mengindikasikan bahwa upaya
penangkapan (relative fishing effort) telah mencapai 52%
terhadap laju kematian alaminya.

Kata Kunci: Pendugan tingkat pemanfaatan; umur
relatif; rasio potensi pemijahan; banggai
cardinal
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